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Abstrak

Penelitian ini mengkaji integrasi nilai-nilai pesantren dalam manajemen madrasah sebagai model pengembangan kompetensi global
dalam pendidikan Islam. Kajian ini dilatarbelakangi oleh tantangan modernisasi dan globalisasi yang menuntut lembaga pendidikan
Islam tidak hanya menghasilkan peserta didik yang beriman dan berakhlak, tetapi juga memiliki kompetensi digital, profesionalisme,
serta daya saing global. Madrasah dan pesantren, sebagai institusi pendidikan Islam yang berakar pada tradisi keilmuan dan spiritual,
menghadapi tantangan untuk mengembangkan sistem manajemen yang mampu mengharmoniskan nilai-nilai keislaman dengan inovasi
teknologi dan tata kelola pendidikan modern. Permasalahan utama penelitian ini adalah masih adanya kesenjangan antara nilai spiritual
Islam dan praktik manajemen pendidikan yang cenderung berorientasi pada efisiensi dan kompetisi global. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan desain fenomenologis untuk memahami pengalaman dan pemaknaan subjek penelitian terhadap
penerapan nilai pesantren dalam manajemen pendidikan. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan dosen dan
mahasiswa di Sekolah Tinggi llmu Tarbiyah Madani (STITMA), observasi kegiatan akademik dan kepesantrenan, serta analisis dokumen
institusional. Seluruh data dianalisis menggunakan teknik analisis tematik untuk mengidentifikasi pola, makna, dan keterkaitan antar
konsep. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai pesantren seperti keikhlasan, kedisiplinan, tanggung jawab, ukhuwah, dan
kemandirian telah terintegrasi secara efektif dalam manajemen pendidikan Islam melalui empat dimensi utama, yaitu kepemimpinan
spiritual, budaya organisasi berbasis nilai, integrasi teknologi digital, dan pembinaan karakter berkelanjutan. Berdasarkan temuan
tersebut, penelitian ini merumuskan model konseptual Pesantren-Based Educational Management (PBEM) sebagai paradigma alternatif
manajemen pendidikan Islam. Model ini menegaskan bahwa nilai-nilai pesantren dapat menjadi fondasi inovasi manajemen mutu
madrasah dalam membentuk peserta didik yang unggul secara akademik, berkarakter islami, dan adaptif terhadap tantangan global.
Temuan penelitian ini berimplikasi pada penguatan kebijakan pengelolaan pendidikan Islam yang berorientasi pada integrasi nilai, mutu,
dan modernitas.

Kata Kunci: pesantren, manajemen pendidikan Islam, kompetensi global, digitalisasi pendidikan, nilai-nilai spiritual

Abstract

This study examines the integration of pesantren values into school and madrasah management as a strategic model for developing global
competencies within Islamic education. In the context of rapid modernization and globalization, Islamic educational institutions are
challenged to produce graduates who are not only spiritually grounded and morally upright but also equipped with digital literacy,
professional skills, and global competitiveness. As traditional Islamic institutions, madrasahs and pesantren are required to develop
management systems that harmonize spiritual values with technological innovation and modern governance. This issue is particularly
relevant due to the persistent gap between Islamic values and contemporary educational management practices that emphasize efficiency
and global competition. This research employs a qualitative approach using a phenomenological design, involving in-depth interviews
with lecturers and students at STITMA (Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah Madani). Data were collected through semi-structured interviews,
observation, and document analysis, and were analyzed using thematic analysis techniques. The findings reveal that core pesantren values
such as sincerity, discipline, responsibility, ukhuwah (brotherhood), and independence have been effectively integrated into Islamic
educational management through four main dimensions: spiritual leadership, value-based organizational culture, digital technology
integration, and continuous character development. Based on these findings, the study formulates a conceptual model termed Pesantren-
Based Educational Management (PBEM) as a new paradigm in Islamic education management. This model demonstrates that pesantren
values can serve as a strong foundation for innovation in madrasah quality management, enabling institutions to produce learners who
excel academically, uphold ethical conduct, and remain resilient in facing global challenges. The study offers significant implications for
the development of Islamic education policies in Indonesia, particularly in strengthening value-based educational reform initiatives such
as the Madrasah Reform program

Keywords: pesantren, Islamic education management, global competence, digital education, spiritual value.
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PENDAHULUAN
Perkembangan globalisasi dan revolusi digital membawa dampak

besar terhadap arah kebijakan dan tata kelola pendidikan, termasuk madrasah
sebagai lembaga pendidikan Islam.(Malizal, 2025) Madrasah kini menghadapi
tantangan yang semakin kompleks karena harus mampu menghasilkan
lulusan yang tidak hanya memiliki keimanan dan akhlak mulia, tetapi juga
menguasai kompetensi global, kemampuan berpikir kritis, literasi teknologi,
serta kemampuan beradaptasi terhadap perubahan sosial dan ekonomi
dunia.(Ahmadi & Saad, 2024) Dalam konteks ini, manajemen pendidikan
menjadi elemen kunci dalam memastikan bahwa sistem pembelajaran, tata
kelola, dan budaya organisasi madrasah berjalan efektif, efisien, dan
berorientasi pada mutu. Meskipun berbagai inovasi kebijakan telah digulirkan,
seperti program “Madrasah Reform” oleh Kementerian Agama, implementasi
di lapangan sering kali menghadapi tantangan berupa keterbatasan sumber
daya, kurangnya kepemimpinan visioner, dan belum optimalnya adaptasi
terhadap teknologi digital.(Haddade dkk., 2024)

Sebagai lembaga pendidikan Islam yang tumbuh dari tradisi pesantren,
madrasah sebenarnya memiliki potensi besar untuk mengembangkan sistem
manajemen yang khas, yaitu manajemen yang berakar pada nilai-nilai spiritual
dan moral Islam.(Rofiq & Sutopo, 2022) Nilai-nilai pesantren seperti
keikhlasan, kemandirian, kedisiplinan, tanggung jawab sosial, dan semangat
keilmuan merupakan modal sosial yang dapat diintegrasikan ke dalam
manajemen modern madrasah.(Al Auliya, 2023) Integrasi ini berfungsi
sebagai penyeimbang antara efisiensi manajerial dengan pembentukan
karakter dan spiritualitas lembaga pendidikan. Dengan demikian, penguatan
nilai-nilai pesantren dalam manajemen madrasah bukan sekadar pelestarian
budaya religius, melainkan juga strategi manajerial yang dapat meningkatkan
kepercayaan publik dan kualitas lulusan di tengah kompetisi pendidikan

global.
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Dalam perspektif manajemen pendidikan, kepemimpinan madrasah
berperan sebagai faktor penggerak utama dalam proses transformasi
lembaga. Kepala madrasah idealnya tidak hanya berfungsi sebagai
administrator, tetapi juga sebagai pemimpin pembelajaran dan pemimpin
spiritual yang mampu menanamkan nilai, membangun visi bersama, serta
menciptakan budaya kerja yang kolaboratif.(Efendi & Rifa’i, 2025) Pendekatan
ini dikenal sebagai kepemimpinan berbasis nilai (value-based leadership),
yang menempatkan nilai-nilai moral dan spiritual sebagai dasar pengambilan
keputusan serta arah kebijakan lembaga. Dalam konteks pendidikan Islam,
pendekatan ini memiliki relevansi tinggi karena menggabungkan prinsip
profesionalisme manajerial dengan tanggung jawab moral dan religius.
Namun, dalam praktiknya, belum banyak madrasah yang menerapkan model
kepemimpinan ini secara konsisten, terutama dalam mengintegrasikan nilai
pesantren dengan sistem manajemen mutu berbasis digital.

Kesenjangan ini menunjukkan adanya ruang penelitian yang perlu diisi.
Kajian tentang manajemen mutu madrasah umumnya masih terfokus pada
aspek teknis seperti perencanaan, supervisi, dan evaluasi, sementara dimensi
nilai-nilai Islam dan spiritualitas pesantren belum banyak dikaji secara
mendalam sebagai komponen integral dalam manajemen mutu.(Luthfiatul
Udhma & Sri Minarti, 2025) Demikian pula, studi tentang digitalisasi
pendidikan lebih banyak menyoroti aspek teknologi dan efisiensi
administrasi, bukan pada bagaimana nilai-nilai Islam dapat menjadi landasan
moral dalam proses digitalisasi tersebut. Oleh karena itu, diperlukan
penelitian yang secara komprehensif menghubungkan antara nilai-nilai
pesantren, prinsip manajemen mutu pendidikan Islam, dan inovasi digital
untuk menciptakan model pengelolaan madrasah yang berkarakter dan
adaptif terhadap tantangan global.

Sejumlah kajian pendidikan Islam menunjukkan bahwa pengelolaan
madrasah di era global menuntut pendekatan yang tidak hanya berorientasi

pada efektivitas manajerial, tetapi juga pada penguatan nilai-nilai keislaman
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yang berakar dari tradisi pesantren. Nilai-nilai seperti kedisiplinan,
keikhlasan, tanggung jawab, dan kesederhanaan memiliki potensi besar untuk
diintegrasikan ke dalam prinsip-prinsip manajemen mutu pendidikan Islam
guna membentuk karakter lembaga yang kuat dan beridentitas.(Fauzi &
Mokhtar, 2024) Namun demikian, integrasi nilai spiritual tersebut belum
sepenuhnya dikaji secara sistematis dalam kerangka manajemen pendidikan
yang responsif terhadap perubahan zaman, khususnya dalam menghadapi
dinamika globalisasi dan perkembangan teknologi digital.

Penelitian ini berupaya menjawab pertanyaan tentang bagaimana
konsep dan praktik pengembangan madrasah berbasis manajemen mutu
pendidikan Islam dapat diimplementasikan melalui integrasi nilai-nilai
pesantren dan inovasi digital. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi faktor-faktor pendukung dan penghambat penerapan
manajemen mutu di madrasah serta merumuskan model konseptual
pengembangan madrasah yang adaptif terhadap perubahan zaman. Secara
ilmiah, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan teori manajemen pendidikan Islam melalui perumusan
Pesantren-Based Educational Management (PBEM) sebuah model yang
menggabungkan kekuatan nilai spiritual, profesionalisme manajerial, dan
inovasi teknologi.(Yugo, 2025) Melalui model ini, madrasah diharapkan
mampu menjadi lembaga pendidikan Islam yang unggul, berkarakter, dan

memiliki daya saing global tanpa kehilangan identitas keislamannya.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain

fenomenologis, karena fokusnya adalah memahami secara mendalam
bagaimana nilai-nilai pesantren diintegrasikan dalam sistem manajemen
sekolah dan madrasah untuk membentuk kompetensi global peserta didik
dalam pendidikan Islam. Pendekatan ini dipilih karena mampu menggali
makna, pengalaman, dan praktik manajerial yang dijalankan oleh dosen,

pengasuh pesantren, serta mahasiswa dalam konteks pendidikan berbasis
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nilai. Desain fenomenologis memungkinkan peneliti menafsirkan realitas
sosial dan spiritual sebagaimana dialami oleh subjek penelitian, sehingga
hasilnya menggambarkan secara autentik keterpaduan antara nilai tradisional
pesantren dan tuntutan modernisasi pendidikan.(Nesia Mu’asyara dkk., 2024)

Sumber data utama penelitian ini terdiri atas dosen, pengasuh
pesantren, dan mahasiswa yang terlibat aktif dalam kegiatan akademik dan
pembinaan karakter di lingkungan Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah Madani
(STITMA) sebagai representasi lembaga pendidikan Islam berbasis pesantren.
Pengambilan sampel dilakukan secara purposive sampling dengan
mempertimbangkan keterlibatan dan pemahaman partisipan terhadap
integrasi nilai pesantren dalam manajemen pendidikan. Data dikumpulkan
melalui wawancara mendalam semi-terstruktur, observasi partisipatif, dan
analisis dokumen seperti kurikulum, panduan akademik, serta laporan
kegiatan kepesantrenan. Kombinasi ketiga teknik ini memungkinkan peneliti
memperoleh data yang komprehensif dan valid melalui triangulasi sumber
dan metode.

Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis tematik
interaktif, yang meliputi proses reduksi data, penyajian, dan penarikan
kesimpulan untuk menemukan pola-pola utama dari hasil wawancara dan
observasi. Data yang diperoleh diorganisasi ke dalam tema-tema seperti
kepemimpinan berbasis nilai, budaya mutu, integrasi teknologi digital, dan
penguatan karakter Islami. Selanjutnya, hasil temuan diinterpretasikan untuk
merumuskan model konseptual Pesantren-Based Educational Management
(PBEM) sebagai model pengembangan manajemen sekolah dan madrasah
yang berakar pada nilai-nilai pesantren namun adaptif terhadap tuntutan
global. Dengan demikian, metode ini memberikan kerangka ilmiah yang kokoh
untuk memahami dan mengembangkan praktik manajemen pendidikan Islam
yang berorientasi pada mutu, spiritualitas, dan daya saing internasional

(Hilalludin & Winarni, 2025).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Integrasi Nilai-Nilai Pesantren dalam Sistem Manajemen Pendidikan
Islam

Berdasarkan hasil wawancara dengan dosen dan mahasiswa, integrasi
nilai-nilai pesantren terbukti menjadi pondasi utama dalam manajemen
pendidikan di lingkungan STITMA (Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah Madani)
sebagai lembaga berbasis pesantren. Nilai-nilai seperti keikhlasan,
kedisiplinan, tanggung jawab, kemandirian, dan ukhuwah diimplementasikan
secara konsisten dalam sistem manajemen akademik, pembinaan karakter,
serta kepemimpinan lembaga.

Menurut M. Husni Arsyad, M.Pd dan Nur Apriyanto, M.Pd, mahasiswa
diarahkan agar memiliki ilmu yang kuat, adab yang lurus, dan kesiapan
menghadapi tuntutan zaman. Kedua dosen menekankan bahwa pembinaan
karakter dan adab santri menjadi fondasi utama dalam proses pembelajaran,
sementara teknologi digital digunakan sebagai alat bantu pengajaran tanpa
menggeser ruh Kkepesantrenan. Penerapan nilai-nilai pesantren dalam
manajemen kampus mencakup beberapa kebijakan, seperti integrasi kegiatan
kepesantrenan dengan program akademik, pelaksanaan ibadah berjamaah
wajib, kegiatan halagah kitab, tahfidz, gotong royong, dan forum kajian moral.
Sistem ini menumbuhkan budaya kampus yang menekankan keseimbangan
antara kecerdasan intelektual dan kedewasaan spiritual.(Kurniasih dkk.,
2024) Para dosen berperan ganda sebagai pengajar dan mura’i, sementara
mahasiswa menjalankan peran ganda sebagai pelajar sekaligus santri yang
menjaga adab dalam belajar dan berinteraksi.

Penerapan nilai-nilai pesantren dalam manajemen kampus
diwujudkan melalui berbagai kebijakan strategis yang terintegrasi dengan
sistem akademik. Integrasi kegiatan kepesantrenan ke dalam program
akademik dilakukan tidak hanya sebagai aktivitas tambahan, tetapi sebagai
bagian dari pembentukan karakter dan identitas kelembagaan. Kebijakan

tersebut meliputi pelaksanaan ibadah berjamaah wajib, kegiatan halaqah
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kitab, program tahfidz Al-Qur’an, kegiatan gotong royong, serta forum-forum
kajian moral yang terstruktur. Melalui pendekatan ini, kampus tidak hanya
berfungsi sebagai pusat pengembangan ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai
ruang pembinaan spiritual dan moral yang berkelanjutan.

Sistem manajemen berbasis nilai pesantren tersebut berkontribusi
dalam menumbuhkan budaya kampus yang menekankan keseimbangan
antara kecerdasan intelektual dan kedewasaan spiritual.(Siswati dkk., 2023)
Peserta didik dibiasakan untuk menginternalisasi nilai-nilai disiplin, tanggung
jawab, kebersamaan, dan keikhlasan dalam kehidupan akademik maupun
sosial. Dengan demikian, proses pendidikan tidak hanya diarahkan pada
pencapaian akademik semata, tetapi juga pada pembentukan kepribadian
yang utuh, berakhlak, dan memiliki kesadaran moral yang kuat sebagai bekal
menghadapi tantangan kehidupan dan dunia global (Musyaffa dkk., 2024).

Berikut tabel hasil wawancara dosen yang memperlihatkan bagaimana

nilai pesantren diintegrasikan dalam manajemen lembaga pendidikan:

Nama Hasil dari
Dosen Fokus Nilai pesantren Integrasi
Wawancara
M. Husni Integrasi nilai | Mahasiswa dibentuk Menunjukkan
Arsyad, pesantren dan agar berilmu, keseimbangan
M.Pd. teknologi beradab, dan melek | antara nilai spiritual
teknologi; dan kompetensi
digitalisasi global
diterapkan tanpa
meninggalkan adab
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Nur Integrasi Aqidah dijadikan Menunjukkan

Apriyanto, | pembelajaran hidden curriculum; sinergi nilai
M.Pd. aqgidah dengan | teknologi dijadikan keislaman dan
teknologi media dakwah dan | manajemen modern
pembelajaran

Temuan ini memperlihatkan bahwa nilai-nilai pesantren bukan hanya ide
moral, melainkan sistem manajerial yang membentuk budaya mutu di
madrasah. Sistem pembelajaran yang berbasis nilai mampu menjaga identitas
keislaman sekaligus menyiapkan peserta didik untuk bersaing secara

global.(Fahrudin & Khoirul Malik, 2025)

Kolaborasi Spiritual dan Digitalisasi dalam Pembentukan Kompetensi
Global

Penelitian juga menemukan bahwa pendidikan berbasis pesantren
seperti STITMA telah berhasil memadukan spiritualitas Islam dengan
digitalisasi pendidikan. Menurut M. Husni Arsyad dan Nur Apriyanto, kampus
menerapkan sistem digital learning yang diintegrasikan dengan nilai-nilai
aqidah dan pembinaan moral (Wahyudin dkk. 2024). Dosen menggunakan
platform digital seperti e-learning, video pembelajaran, dan media interaktif,
tetapi tetap menjaga interaksi langsung agar pembentukan karakter tetap
berjalan. Dengan demikian, teknologi menjadi alat untuk memperkuat
profesionalitas calon guru, bukan menggantikan pembinaan spiritual.

Dari sisi mahasiswa, hasil wawancara dengan Nendi Firmansyah,
Muhammad Albangkiy, Yasmin Aiman, dan Zidan Khalik memperlihatkan
kesadaran yang tinggi terhadap pentingnya menjaga adab dan nilai spiritual
dalam era digital. Mereka menyebutkan bahwa nilai-nilai kedisiplinan,
tanggung jawab, dan keteladanan dosen berpengaruh besar terhadap karakter
profesional mereka. Sebagaimana diungkapkan Nendi Firmansyah, kehidupan

di pesantren membentuk pemahaman bahwa guru PAI bukan hanya mu’allim
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(pengajar), tetapi juga murabbi (pendidik moral) dan mursyid (pembimbing
spiritual). Muhammad Albangkiy menambahkan bahwa pesantren melatih
rasa tanggung jawab dan kepemimpinan sebagai bagian dari amanah dakwah.

Namun, mahasiswa juga mengakui adanya tantangan besar dalam
menyeimbangkan kegiatan pesantren dengan tuntutan akademik berbasis
digital. Yasmin Aiman menyebutkan bahwa kesulitan utama adalah menjaga
fokus antara jadwal ngaji, ibadah, dan tugas daring. Sementara Zidan Khalik
menyatakan bahwa gadget bisa menjadi “pedang bermata dua”: membantu
pembelajaran, tetapi juga berpotensi mengganggu ibadah dan fokus spiritual.
Dari data wawancara, sekitar 75% mahasiswa menilai bahwa disiplin
pesantren membantu mereka mengelola waktu lebih efektif dan tidak larut
dalam distraksi digital.

Disiplin khas pesantren, seperti pengaturan jadwal harian yang
terstruktur, kewajiban mengikuti ibadah berjamaah, serta pembiasaan belajar
mandiri, terbukti berkontribusi terhadap kemampuan mahasiswa dalam
mengelola waktu secara lebih efektif. Berbagai kajian pendidikan Islam
menunjukkan bahwa rutinitas yang konsisten dan adanya kontrol sosial dalam
lingkungan pesantren mendorong mahasiswa untuk membangun kebiasaan
disiplin, fokus pada prioritas akademik, serta mengurangi kecenderungan
menunda pekerjaan.(Berkah & Zamroni, 2024) Pola kehidupan yang tertata ini
membuat mahasiswa memiliki pembagian waktu yang jelas antara aktivitas
akademik, spiritual, dan sosial, sehingga penggunaan waktu menjadi lebih
terarah (Nasrin dkk., 2025).

Selain itu, lingkungan pesantren berperan sebagai sistem pengendalian
diri yang membantu mahasiswa menghadapi tantangan era digital.(Asyarif &
Setiyana, 2025) Melalui internalisasi nilai kedisiplinan, tanggung jawab, dan
kesederhanaan, mahasiswa menjadi lebih sadar dalam menggunakan gawai
dan media digital secara proporsional dan fungsional. Kondisi ini secara tidak
langsung mengurangi distraksi digital yang berlebihan dan mendorong

pemanfaatan teknologi untuk tujuan yang lebih produktif. Dengan demikian,
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disiplin pesantren tidak hanya berdampak pada pembentukan moral dan

spiritual, tetapi juga memperkuat kemampuan mahasiswa dalam mengatur

waktu dan menjaga fokus akademik di tengah derasnya arus digitalisasi.(Fauzi

& Mokhtar, 2024) Ringkasan hasil wawancara mahasiswa dapat dilihat pada

tabel berikut:
Tantangan
Nama Nilai Pemanfaatan di Era Digital Hasil dari
Mahasiswa Pesantren Teknologi integrasi
yang Paling Digital
Berpengaruh
Nendi Kedisiplinan, | Menggunakan | Gangguan fokus | Menggambarkan
Firmansyah tanggung aplikasi kitab akibat media transformasi
jawab, dan kajian sosial nilai pesantren
keteladanan online dalam
pembelajaran
global
Yasmin Tanggung Menggunakan | Menjaga fokus Menunjukkan
Aiman jawab dan proyektor dan antara adaptasi santri
kejujuran media visual pesantren dan terhadap
tugas kuliah teknologi
Zidan Kemandirian | Gadget untuk Pengaruh Menegaskan
Khalik dan ukhuwah dakwah negatif perlunya
digital dan penggunaan pengawasan
pembelajaran | gadget berlebih manajemen
berbasis nilai

Dari temuan ini dapat disimpulkan bahwa integrasi nilai pesantren

dalam pembelajaran digital menghasilkan kompetensi global yang berakar

pada nilai spiritual. Mahasiswa tidak hanya menguasai teknologi sebagai alat

akademik, tetapi juga memandangnya sebagai sarana dakwah dan penguatan
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nilai keislaman. Hal ini mendukung konsep bahwa manajemen madrasah
berbasis pesantren mampu menyeimbangkan tuntutan global dengan

pelestarian nilai-nilai lokal Islam.(Dace & Setia Budi, 2025)

Model Konseptual: Pesantren-Based Educational Management (PBEM)

Berdasarkan hasil wawancara dosen dan mahasiswa, dapat
disimpulkan bahwa model pengelolaan pendidikan Islam yang efektif adalah
Pesantren-Based  Educational = Management (PBEM). Model ini
menggabungkan nilai-nilai pesantren dalam seluruh aspek manajemen
sekolah dan madrasah serta berorientasi pada pengembangan kompetensi
global peserta didik. PBEM dibangun atas empat komponen utama:
kepemimpinan spiritual (spiritual leadership), budaya organisasi berbasis
nilai (value based culture), integrasi teknologi (digital integration), dan
pembinaan karakter berkelanjutan (continuous character development)
(Jabbar dkk., 2025).

Dalam praktiknya, kepemimpinan spiritual tercermin dari figur dosen
dan pengasuh seperti M. Husni Arsyad dan Nur Apriyanto yang menjadi
teladan moral sekaligus inovator pembelajaran digital. Budaya organisasi
berbasis nilai ditunjukkan melalui pembiasaan ibadah, etika komunikasi, dan
kedisiplinan yang melekat dalam kegiatan kampus.(Rais Harahap dkk., 2025)
Integrasi teknologi digital tampak dari penggunaan media daring untuk
mendukung efisiensi pembelajaran, sedangkan pembinaan karakter
berkelanjutan dilakukan melalui kegiatan halagah, mentoring spiritual, dan
pengawasan rutin terhadap perilaku mahasiswa (Zulkarnain dkk., 2024).

Model PBEM memperlihatkan bahwa keberhasilan madrasah tidak
hanya diukur dari prestasi akademik, tetapi dari kemampuan membentuk
peserta didik yang berakhlak dan memiliki daya saing global.(Syadzali, 2024)
Dengan menginternalisasi nilai-nilai pesantren ke dalam sistem manajemen

modern, PBEM menjawab tantangan utama pendidikan Islam di era digital:
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bagaimana mencetak generasi yang unggul dalam ilmu, kuat dalam adab, dan

tangguh menghadapi globalisasi (Said & Hilalludin, 2025).

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa integrasi nilai-nilai pesantren
dalam manajemen sekolah dan madrasah merupakan pendekatan strategis
untuk mewujudkan pendidikan Islam yang unggul secara spiritual, moral, dan
profesional di tengah dinamika globalisasi. Nilai-nilai dasar seperti keikhlasan,
kedisiplinan, tanggung jawab, ukhuwah, dan kemandirian terbukti menjadi
landasan kuat dalam membangun sistem manajemen pendidikan yang
berkarakter dan berorientasi mutu. Berdasarkan hasil wawancara dengan dosen
seperti M. Husni Arsyad, M.Pd. dan Nur Apriyanto, M.Pd., serta mahasiswa seperti
Nendi Firmansyah, Muhammad Albangkiy, Yasmin Aiman, dan Zidan Khalik,
diperoleh temuan bahwa nilai-nilai pesantren tidak hanya diinternalisasi dalam
kehidupan spiritual, tetapi juga diimplementasikan dalam kegiatan akademik dan
pembelajaran berbasis digital. Dengan demikian, lembaga seperti STITMA berhasil
menampilkan model pendidikan Islam yang menggabungkan kekuatan moral dengan
kompetensi global peserta didik.

Dari hasil sintesis temuan lapangan, dirumuskan model konseptual
Pesantren-Based Educational Management (PBEM) yang mengintegrasikan
empat pilar utama, yaitu kepemimpinan spiritual, budaya organisasi berbasis
nilai, integrasi digitalisasi pembelajaran, dan pembinaan karakter
berkelanjutan. Model ini menjelaskan bahwa modernisasi pendidikan Islam
tidak dapat dilepaskan dari penguatan nilai-nilai spiritual yang menjadi
identitas pesantren. PBEM berfungsi sebagai paradigma manajerial baru yang
menempatkan spiritualitas sebagai inti inovasi, menjadikan pendidikan Islam
lebih adaptif, berdaya saing, dan tetap menjaga keaslian nilai-nilai keislaman.
Hasil penerapan model ini menunjukkan peningkatan kedisiplinan, tanggung
jawab sosial, kolaborasi, dan literasi digital peserta didik tanpa mengorbankan

integritas moral. Dengan demikian, manajemen pendidikan Islam berbasis
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pesantren mampu menjembatani tuntutan global dengan kearifan lokal yang

bernilai universal.
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